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Abstract

Received: 4 Oktober 2023 The aim of this research is to determine the effect of the learning model

Revised: 16 November 2023 applied, namely the flipped classroom learning model, on learning to

Accepted: 30 November 2023 write scientific papers in an effort to increase the self-improvement of
class X1 students. The author uses a quantitative approach with a quasi-
experimental method. The research design used was the Pre-
Experimental method in the form of "one group pretest-posttest”. This
research was conducted at SMAN 1 Jatisari by taking one class as the
research sample, namely class XI MIPA 1, totaling 36 respondents from
the 171 population of class XI MIPA at SMAN 1 Jatisari.
There are three stages in this research, namely: pretest, treatment, and
posttest. The pretest was carried out to determine students' ability to
write scientific papers before receiving treatment. After carrying out the
pretest, teaching treatment was given with a modern learning
style/flipped learning (flipped classroom model) with teaching
materials that had been prepared in the sample class. After being given
treatment, the researchers then conducted a posttest to find out whether
there was an influence in implementing the flipped classroom learning
model in learning to write scientific papers in an effort to increase
students' self-improvement. The research was processed using
normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests. The results of
data analysis in the research prove that the posttest scores of
experimental class students have an average score of (85.3). Then, the
results of the paired sample t-test data show a significant number
between the pretest and posttest values with a significance value (2-
tailed) P = 0.000, <0.05. which can be concluded that there is a
difference in the average value before and after treatment. Based on the
hypothesis testing criteria, it can be concluded that the use of the flipped
classroom learning model in learning to write students' scientific papers
is better and there is an increase in students' self-improvement. The
results of the research show that using the flipped classroom learning
model can influence learning to write scientific papers in increasing the
self-improvement of class XI MIPA 1 students at SMAN 1 Jatisari.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, kehadiran teknologi dalam kehidupan telah
mengubah proses pendidikan yang menempatkan guru sebagai fasilitator. Siswa
dapat mengakses berbagai media untuk keperluan pembelajaran. Salah satunya
adalah permasalahan dalam proses pembelajaran yang sangat menentukan hasil
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belajar siswa. Aunurrahman (2013:4) mengemukakan bahwa dalam proses
pendidikan, pengembangan kemampuan peserta didik harus dilakukan secara
komprehensif dan terpadu. Perkembangan kemampuan siswa yang kurang tepat
membuat guru lebih memperhatikan perkembangan salah satu aspek tertentu saja.
Hal ini terlihat dari proses pembelajaran menulis.

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
harus dipelajari oleh setiap siswa. Menulis merupakan keterampilan yang tidak
terpisahkan dalam kurikulum sekolah. Selain sebagai keterampilan, menulis juga
termasuk sarana untuk meningkatkan kreativitas, dan media belajar yang baik.
Melalui pembelajaran menulis, siswa diharapkan mampu menuangkan pikiran, ide,
dan perasaan ke dalam sebuah tulisan. Menulis adalah belajar dan melakukan.
Semakin banyak siswa belajar menulis, maka semakin cepat terampil.

Selain itu, permasalahan pembelajaran juga sangat menentukan hasil belajar
siswa. Melihat adanya faktor Covid-19 di Indonesia yang mengharuskan sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas sampai perguruan tinggi
harus belajar di dalam jaringan. Kurang lebih 2 tahun pendidikan di Indonesia
berada dalam jangkauan belajar di rumah. Hanya mengandalkan media, ataupun
bahan ajar yang diberikan oleh pendidiknya. Tentu banyak faktor yang dialami oleh
siswa maupun mahasiswa sekaligus. Minat serta motivasi siswa dalam belajar Kini
menjadi tantangan besar bagi pendidik. Di era perkembangan teknologi, tentu akan
menghasilkan berbagai kemunculan media-media teknologi update dan baru.
Namun, sebagai pendidik yang berhasil harus bisa memilih media pembelajaran
yang cocok untuk dikembangkan dan diterapkan kepada peserta didik. Model
pembelajaran yang dipilih diselaraskan pula dengan AKB di sekolah. Karena hal
ini menentukan hasil belajar siswa ke depan.

Model pembelajaran yang dikenal saat ini oleh pendidik adalah model
pembelajaran flipped classroom. Anggapan dari berbagai tenaga pendidik terhadap
model pembelajaran flipped classroom, rupanya cocok digunakan di era new
normal. Karena, model pembelajaran tersebut adalah gaya belajar terbalik. Dimana
materi disampaikan di rumah melalui video, bentuk artikel, website, dll. Sedangkan
di kelas dimanfaatkan untuk penyelesaian kasus seperti; diskusi, penguatan materi,
pelatihan, dll. Hal tersebut bisa dikatakan sebagai perubahan dalam proses
pembelajaran. Adanya perubahan dengan model pembelajaran flipped classroom
salah satunya untuk memotivasi siswa agar memanfaatkan waktu di rumah dengan
sebaik mungkin. Siswa akan belajar di rumah karena seakan mendapatkan tuntutan
untuk memahami materi yang diberikan oleh pendidiknya.

Selain itu, peneliti menemukan beberapa kasus terhadap pembelajaran
menulis karya ilmiah. Rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis
karya ilmiah disebabkan oleh rasa malas, tidak banyak membaca, dan imajinatif
yang terbatas. Kemudian, situasi belajar yang pasif juga membuat siswa menjadi
kurang kreatif dalam menuangkan pikiran, ide, dan perasaan ke dalam tulisan.
Selain itu, kekreatifan pendidik dalam mengajar atau menyampaikan materi juga
sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Kurangnya rasa percaya diri
menjadikan siswa tidak mampu berimajinasi secara bebas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Guru bahasa Indonesia Kelas XI di SMAN 1 Jatisari.
Menurutnya minat menulis ilmiah siswa masih rendah, perlu dorongan dan latihan
yang harus dilakukan agar menjadi terbiasa. Dari sekian banyaknya peserta didik
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hanya ada berapa siswa yang minat dalam menulis karya ilmiah. Dapat dilihat pada
data tabel dibawah ini:

Tabel 1
Data Statistik
Siswa Kelas XI MIPA SMAN 1 Jatisari

No. | Minat Menulis Karya Ilmiah | Jumlah Siswa
Siswa Kelas XI MIPA
Kelas < >
1. MIPA 1 29 7 36
2. MIPA 2 12 23 35
3. MIPA 3 15 17 32
4. MIPA 4 18 15 33
5. MIPA 5 20 15 35
Jumlah 94 77 171

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa dari 171 siswa dikelas XI
MIPA SMAN 1 Jatisari hanya ada 77 siswa yang termotivasi dalam kegiatan belajar
menulis karya ilmiah. 94 siswa tidak termotivasi. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
siswa kelas XI MIPA 1 memiliki akumulasi nilai terendah. Agar tercapainya suatu
tujuan belajar yang telah disusun dan ditetapkan, maka guru/pendidik harus dapat
memilih model pembelajaran yang tepat dan dapat menarik minat siswa dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah walaupun di era new normal. Artinya tantangan
saat ini lebih besar dengan adaptasi kebiasaan baru (AKB) atau New Normal. Era
New Normal sudah diberlakukan sejak tanggal 15 Juni 2021 oleh pemerintah.
Dimana sekolah sudah mulai kembali normal namun dengan sistem shift. Hal ini
menyebabkan waktu antar guru dan siswa menjadi terbatas. Pemahaman materi
yang disampaikan pendidik harus merata dan seimbang. Oleh karena itu, strategi
yang dapat mendorong siswa belajar di rumah harus diterapkan walaupun tidak
dibarengi dengan pantauan pendidik di dalam kelas. Kini sudah berada di Era New
Normal dan sistem shift sudah tidak diberlakukan disekolah manapun. Rupanya
model pembelajaran flipped classroom adalah gaya belajar terbaru. Mungkin hanya
sebagian yang menggunakan model pembelajaran tersebut.

Pembelajaran Menulis Karya IImiah termasuk sebagai proses pembentukan
pengembangan diri. Pengembangan diri atau Self Improvement memiliki arti luas.
Namun, dalam dunia pendidikan meliputi pengembangan bakat dan potensi. Peserta
didik ketika masuk ke bangku sekolah tentu sudah mempunyai tujuan. Sekolah
salah satu sarana generasi muda untuk mencari dan menggali bakat serta potensi.
Namun, ada kala peserta didik yang harus selalu dibarengi dorongan motivasi atau
suatu tekanan yang dapat membuat diri mereka terpaksa untuk mengerjakan.
Karena, suatu hal yang baik dan terbiasa akan menjadikan mereka mampu untuk
mengatasi hal tersebut. Dari uraian-uraian diatas dapat dikerucutkan, di era
globalisasi saat ini pendidik perlu inovasi baru (perubahan) untuk diterapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran menulis karya ilmiah. Mulai dari gaya belajar, teknik
penyampaian materi, waktu yang kondusif bagi peserta didik, dll. Berdasarkan olah
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diskusi peneliti dengan pendidik pada saat kegiatan observasi. Rupanya pendidik
bahasa Indonesia di Kelas XI MIPA SMAN 1 Jatisari belum mengenal model
pembelajaran Flipped Classroom. Peneliti memberikan inovasi baru terkait dengan
perubahan gaya belajar yang modern, dimana gaya belajar tersebut ialah model
pembelajaran Flipped Classroom.

Pada saat kegiatan observasi berlangsung peneliti menggambarkan
bagaimana model Flipped Classroom itu bekerja. Peneliti beranggapan, bahwa
model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
di rumah dan menjadikan siswa mandiri. Apalagi dalam pembelajaran menulis
karya ilmiah. Siswa harus banyak membaca dan memanfaatkan waktunya untuk
terus belajar agar imajinatif mereka semakin kreatif. Dengan gaya belajar tersebut
dapat menarik minat siswa karena proses pembelajarannya tidak membosankan,
dan siswa mempunyai waktu yang cukup efektif ketika pembelajaran di dalam kelas
yang sedang berlangsung. Sehingga capaian siswa dapat berhasil dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan: “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada Pembelajaran
Menulis Karya IImiah Siswa Kelas Xl dalam Upaya Meningkatkan Self
Improvement di Era New Normal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan metode yang
digunakan adalah metode penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Pre
Experimental berupa “one group pretest-postest”. (Sugiyono, 2015:110). Sampel
pada penelitian ini adalah kelas X1 MIPA 1 SMAN 1 Jatisari yang terdiri dari 36
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan, yang dilakukan dalam
kelompok tanpa kelompok pembanding, kemudian penelitian yang sama mendapat
perlakuan. Data penelitian berupa angket juga hasil tes kinerja siswa dalam
menyelesaikan tulisan yang berbentuk karangan ilmiah, dan akan dianalisis dengan
menggunakan hitungan statistik untuk mengetahui keberhasilan/pengaruh model
pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan pengembangan diri siswa di
era new normal.

Dalam penelitian ini diambil satu kelas, dimana sampel tersebut di uji dan
mendapat perlakuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah dengan gaya belajar
flipped classroom (gaya belajar terbalik) sebagai pengembangan diri siswa. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono, (2016:
85). Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk
digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak
melakukan generalisasi menurut Sugiyono, (2016: 85). Karena, berdasarkan tujuan
dan masalah penelitian. Peneliti melakukan observasi pada kelas XI MIPA SMAN
1 Jatisari. Rupanya terdapat kelas XI MIPA 1-5. Data statistik menunjukkan siswa
MIPA 1 memiliki akumulasi nilai yang sangat rendah terhadap pembelajaran
menulis karya ilmiah. Maka dari itu, siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 1 Jatisari
yang dijadikan sebagai kelas sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data Pre-test

Data Pre-test merupakan data yang didapat dari kelas yang diujikan, yaitu
kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa di kelas X1 MIPA 1. Skor yang diberikan
mempunyai rentang 4-30 poin. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal
yang dimiliki siswa serta melihat kesiapan siswa terhadap materi baru yang
diajarkan. Maka kelas yang diujikan diberikan pretest. Berikut histogram pretest
kelas eksperimen.

Histogram

Mean = 6617
Std. Dev. = 6.092
N=36

Frequency

L]
55.00 £0.00 65.00 70.00 7500 80.00

Pretest Pengaruh Model FC

Gambar 1: Histogram Pretest

Setelah melakukan pengolahan data hasil pretest, didapatkan pada kelas
eksperimen terkait skor terendah (Xmin), skor tertinggi (Xmax), skor rata-rata
(Mean), dan standar deviasi (s). Berikut hasil analisisnya:

Tabel 2
Hasil Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen
Jumlah | SMI Xmin Xmax Mean S
Siswa
36 30 56 78 66,1 6,09

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata (mean) skor pretest kelas
eskperimen sebesar 66,1 dengan standar deviasi 6,09. Setelah mendapatkan skor
rata-rata pretest langkah selanjutnya menganalisis data dengan uji normalitas.

a. Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas diolah dengan bantuan SPSS Versi 27.0 untuk
menginterpretasikan data, dilihat dari nilai signifikasi untuk menolak Hi. Hipotesis
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho : data berdistribusi normal

Hi : data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian hipotesis:

Jika nilai P-value, > a (0,05), maka Ho diterima.
Jika nilai P-value, < a (0,05), maka Ho ditolak.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-wilk. Hasil dari
analisis uji normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Data Pretest
Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df ~ Sig.  StatisticDf  Sig.
Pretest 202 36 .001 923 36 .015
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 4
Hasil Keputusan Uji Normalitas Data Pretest
Kelas Nilai Signifikasi Kesimpulan
Eksperimen 0.15 Ho diterima

Berdasarkan tabel pengujian di atas, terlihat bahwa nilai signifikan untuk kelas
ekperimen sebesar 0.15. Karena nilai lebih besar dari 0.05 ( > 0,05) maka dengan
kata lain sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima, yang artinya skor data pretest kelas eksperimen
dapat berdistribusi normal.

b. Dengan P-Plots

Normal Q-Q Plot of Pretest Pengaruh Model FC

Expected Normal

50 55 60 65 70 75 80

Observed Value

Gambar 2. P-plots

Pada uji normalitas data dengan Normal P-P Plots diatas, data pada variabel
yang digunakan dinyatakan berdistribusi normal atau mendekati normal jika
gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal
dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka hasil akhir
data pretest dikatakan berdistribusi normal. Selanjutnya menganalisis data posttest.
2. Analisis Data Posttest
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Data posttest merupakan data yang didapat dari kelas ekperimen dengan
jumlah 36 siswa di kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Jatisari. Skor yang diberikan
mempunyai rentang antara 4-30 poin. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
akhir yang dimiliki siswa, maka kelas yang diujikan diberikan posttest. Berikut
histogram posttest pada kelas eksperimen:

Gambar 3.
histogram .
posttest

Histogram

80.00 82,00 84.00 86.00 88.00 90.00 92.00

Posttest Pengaruh Model FC

Setelah melakukan pengolahan data hasil posttest, didapatkan skor terendah
(Xmin), skor tertinggi (Xmax), skor rata-rata (mean), dan standar deviasi (s) untuk
kelas eksperimen. Berikut ini disajikan hasil analisis posttest kelas ekperimen pada
tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen
Jumlah | SMI Xmin Xmax | Mean S
Siswa
36 30 80 92 85,3 3,71

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata skor posttest kelas ekperimen
sebesar 85,3 dengan standar deviasi 3,71. Setelah mendapatkan skor rata-rata
posttest langkah selanjutnya menganalisis data dengan uji normalitas.

a. Uji Normalitas Posttest

Uji normalitas bertujuan untuk mengetaui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas diolah dengan bantuan SPSS Versi 27.0 untuk
menginterpretasikan data, dilihat dari nilai signifikasi untuk menolak Hi. Hipotesis
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho : skor posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Hi : skor posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Dengan
Kriteria pengujian hipotesis:

Jika nilai P-value > a (0.05), maka Ho diterima.

Jika nilai P-value < a (0.05), maka Ho ditolak.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-wilk. Berikut
adalah hasil dari analisis uji normalitas.

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Data Posttest
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df  Sig.
Posttest 146 36 049 .922 36 .014
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 7
Hasil Keputusan Uji Normalitas Data Posttest
Kelas Nilai Signifikasi Kesimpulan
Eksperimen 0.14 Ho diterima

Berdasarkan pada tabel pengujian di atas, terlihat bahwa nilai signifikasi
untuk kelas ekperimen sebesar 0.14 > 0,05. Karena kelas eksperimen memiliki nilai
yang lebih dari 0.05 maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
yang artinya skor data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Dengan P-
Plots dibawah ini.

Normal Q-Q Plot of Posttest Pengaruh Model FC

Expected Normal

78 80 82 84 86 88 80 a2

Observed Value

Gambar 4. P-plots Posttest

Pada uji normalitas data dengan Normal P-P Plots diatas, data pada variabel
yang digunakan dinyatakan berdistribusi normal atau mendekati normal jika
gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal
dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka hasil akhir
data posttest dikatakan berdistribusi normal.

Berdasarkan dengan data yang berdistribusi normal, maka langkah
selanjutnya melakukan uji parametrik dengan melakukan uji homogenitas dan uji
t-test, sebagai berikut:

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians
sama (homogen). Pengujian ini diolah dengan bantuan SPSS Versi 27.0 untuk
menginterpretasikan data, dilihat dari nilai signifikasi dibawah ini:

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka distribusi data homogen
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Jika nilai signifikasi < 0,05 maka distribusi data tidak homogen

Tabel 8
Hasil Data Uji Homogenitas
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.045 1 34 162
Test Based on Median 1.696 1 34 .202
Based on Median 1.696 1 33.814 .202
and with adjusted
df
Based on trimmed  2.031 1 34 163
mean

Berdasarkan pada tabel pengujian di atas, terlihat bahwa nilai signifikan
untuk kelas ekperimen sebesar 0.162 > 0,05. Karena kelas eksperimen memiliki
nilai yang lebih dari 0.05 maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa distribusi
data bersifat homogen. Selanjutnya penelitian ini menggunakan uji parametrik
paired sampel t-test.

c. Uji Paired Sampel T-test

Uji paired sampel t-test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama (pretest dan posttest) tetapi mengalami
perlakuan yang berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis
penelitian sebelum dan sesudah. Diolah menggunakan SPSS Versi 27.0 untuk
menginterpretasikan data, dilihat dari hipotesis dan nilai signifikasi dibawah ini:

Ho :Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah perlakuan
Hi : Terdapat perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah perlakuan.

Dengan kriteria:

Jika nilai signifikasi (2-tailed) < 0,05: adanya perbedaan yang signifikan antara
variabel awal dengan variabel akhir maka Ho ditolak.

Jika nilai signifikasi (2-tailed) > 0,05: tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara variabel awal dengan variabel akhir maka Hi diterima.

Tabel 9
Hasil Data Uji Paired Sampel T-test
T-test n Statistika Paired T-test
deskriptif
M(Std.D) | T Df Sig. (2-

tailed)

Pretest 36 66.16 (6,09) | -20.171

Posttest 36 85.30 (3,71) 35 0.000*

Berdasarkan tabel uji paired sampel t-test diatas, menunjukkan angka yang
signifikan antar nilai pretest dan posttest dengan nilai signifikasi (2-tailed) P =
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0.000, < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hi diterima dimana terdapat
perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah perlakuan.
3. Analisis Data N-Gain

Data N-gain merupakan data yang didapat dari kelas ekperimen dengan
jumlah 36 siswa di kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Jatisari. Skor yang diberikan
mempunyai rentang antara 4-30 poin. Untuk mengetahui adanya pengaruh dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggunakan model pembelajaran
flipped classroom, maka dilakukan uji analisis N-Gain. Setelah melakukan
pengolahan data nilai N-Gain, didapatkan skor terendah (Xmin), skor tertinggi
(Xmax), skor rata-rata (mean), dan standar deviasi (s) untuk kelas eksperimen.
Berikut ini disajikan hasil analisis data N-Gain kelas ekperimen pada tabel berikut:

Tabel 10
Hasil Analisis Data N-Gain Kelas Eksperimen
Jumlah | SMI | Xmin | Xmax Mean S
Siswa
36 30 23 73 55,9 1.16

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata skor nilai N-Gain kelas
ekperimen sebesar 55,9 dengan standar deviasi 1.16. Sebelum mengetahui
keputusan akhir skor n-gain, diperlukan terlebih dahulu uji normalitas n-gain pada
kelas ekperimen.

a. Uji Normalitas N-Gain

Uji normalitas bertujuan untuk mengetaui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas diolah dengan bantuan SPSS Versi 27.0 untuk
menginterpretasikan data, maka hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:
Ho: pul > p. (rata-rata dalam penggunaan model pembelajaran flipped classroom
pada pembelajaran menulis karya ilmiah siswa lebih baik dan terjadi peningkatan
terhadap self improvement siswa).
Hi: pl1 <2 . (rata-rata dalam penggunaan model pembelajaran flipped classroom
pada pembelajaran menulis karya ilmiah siswa tidak lebih baik atau sama saja
seperti pembelajaran konvensional).
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai P-value > a (a = 0,05), maka Ho diterima.
Jika nilai P-value. < a (a = 0,05), maka Ho ditolak.
Hasil dari analisis uji normalitas disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 11
Hasil Uji Data N-gain Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_Score 36 .23 13 .5598 11699
Ngain_Persen 36 23.08 73.33 55.9820 11.69945
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Valid N (listwise) 36

Berdasarkan tabel di atas terihat bahwa nilai P-value (2-tailed) lebih besar
dari 0.05 (55,98 > 0.05). Berdasarkan kriteria pengujian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran flipped classroom pada pembelajaran menulis karya ilmiah siswa
lebih baik dan terjadi peningkatan terhadap self improvement siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran flipped classroom pada pembelajaran menulis karya ilmiah siswa
kelas XI MIPA 1 di SMAN 1 Jatisari terdapat pengaruh dalam upaya meningkatkan
self improvement di era new normal. Di sisi lain, siswa lebih termotivasi dan
terangsang imajinasinya dan fokus dalam proses pembelajaran. Akibatnya, model
pembelajaran flipped classroom dapat menjadi cara alternatif pendidik maupun
guru dalam menggunakan model pembelajaran menulis karya ilmiah, juga
meleknya pengetahuan teknologi pendidik dalam mengikuti perubahan zaman yang
serba update dan baru.
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